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I. PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang

Pariwisata adalah perpindahan ofang untuk sementara dan dalam jangka
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Magelli merupakan objek wisata yang masih alami dan berpotensi  untuk
dikembangkan menjadi objek wisata alam, Keindahan air terjunnya yang memiliki
struktur batuan yang bertingkat dengan udara yang sejuk dan pepohonan vang

rimbun di sekitarnya yang dapat mendukung perkembangan wisata alam, dan



dapat menarik minat wisatawan. Olehnya itu perlu untuk dilakukan penelitian
mengenai Analisis Potensi dan Penilaian Kelayakan Pengembangan Objek dan

Daya Tarik Wisata Alam Air Terjun To Magelli di Desa Kamiri Kecamatan

Balusu Kabupaten Barru.

1.2. Ramusan Masalah
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I. Masukan dan rekomendasi kepada pihak pengelola  untuk  bahan
pertimbangan dalam pengembangan wisata alam di Desa Kamiri.

Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan.



2. Media informasi bagi pembaca mengenai wisata alam yang terdapat di

Desa Kamiri, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru. Provinsi Sulawesi




IL TINJAUN PUSTAKA
2.1. Potensi Wisata

Potensi wisata adalah daya tarik yang terkandung pada suatu daerah untuk

Potensi
pemi'.an a8
2.2, Wisata dan Wisata Alam

Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang

dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan



daya  tark  wisata.  Seseorang  wisatawan berkunjung ke  suatu

tempat/dacrah/Negara  karena tertarik oleh  sesuatu yvang menarik  dan

menyebabkan wisatawan berkunjung ke suatu tempat/daerah/Negara disebut dava

tarik dan atraksi wisata (Pradikta, 2 y\

keunikan dan keindahan alam (Ngakan, 2016). Menurut Kodhyat (1996) wisata

alam mempunyai beberapa komponen yang terdapat di dalamnya, komponen
tersebut terdiri dari:



I. Atraksi wisata baik berupa alam dan batuan (hasil karva manusia) atau
paristiwa (kegiatan) vang merupakan alasan utama kunjungan.

2. Fasilitas dan pelayanan vang dibutuhkan oleh wisatawan di daerah tujuan
wisata.

. Akomodasi, makanan da
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3. Adanya ciri khusus/spesifikasi yang bersifat langka.

4. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan,



5. Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena keindahan alam

pegunungan, sungai, pantai, pasir dan hutan,

6. Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki nilai

wisata itu sangat menarik bagi wisatawan serta sulit dijumpai ditempat lain.




2. Akomodasi
Akomodasi sangat dibutuhkan dalam kegiatan pariwisata. sehingga akomodasi

menjadi sangat penting keberadaannya.

3. Aksesibilitas

2. Pendekatan potensi dan karakieristik ketersediaan produk budava vang dapat

mendukung keberlanjutan pengelolaan kawasan objek wisata,



3. Pendekatan pemberdayaan masvarakat, adalah memberikan kesempatan

kepada masyarakat untuk mengembangkan kemampuannya agar tercapai

kemampuan baik vang bersifat pribadi maupun kelompok.

riding, Downhill, Canopy bridge. Flving fox, Rock climbing, Meditasi/ yoga
alam.

Adapun Potensi Wisata Pendamping vaitu :




I. Objek wisata budaya antara lain: Peninggalan sejarah: keraton, candi, Arena

pertunjukan budaya (balai budaya). Kuliner khas dan Upacara adat/keagamaan.

2. Objek wisata agro dan desa antara lain: Sawah, Kebun buah, Kebun sayur,
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2.5, Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian pada Kerangka teoritis. melalui penelitian ini akan
diungkapkan kondisi Air Terjun To Magelli. Kerangka pikir penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

\ -g\ \‘;“‘ ’ ,'l'¢
E ::\ o~ “

Pedoman Identifikasi
Kawasan Hutan Produksi

l_

Kelayakan Pengembangan Wisata Alam Air
Terjun To Magelli

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

—
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Il. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada budan Juli sampai bulan Agustus tahun 2022
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3.4. Metode Pengambilan Data
Metode pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

I. Observasi

Observasi ini dilakukan d
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Dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti yang sah dan akurat. Selain itu.

dokumentasi juga dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan dengan cara
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mengekspos gambar atau kutipan diberbagai media sosial yang berkaitan
dengan objek Wisata Alam Air Terjun To Magelli di Kabupaten Barru,

3.5, Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data vang digufigkamdalam penelitian ini adalah {(Kuncoro,

penelitian dan informasi lain yang berkaitan dengan objek Wisata Alam

Air Terjun To Magelli Kabupaten Barru,

T




3.6. Variabel Penelitian

|
Variabel yang dianalisis pada penelitian ini yaitu mengacu pada Pedoman

[dentifikasi Potensi (ODTWA  KPHP). Pedoman ini digunakan dengan




Tabel |. Variabel pada Objek Wisata Kawasan Air Terjun To Magelli.

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Sub indikator

Bobot

e Keunikan atau kekhasan
ODTWA
Keutuhan ODTWA

Sumber: Kriteria penilaian objek dan dava tarik wisata menurut pedoman

penilaian Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) pada Hutan
Produksi (Ngakan, 2016).
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3.7. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode:

1. Analisis  deskriptif adalah metode analisis  vyang  bertujuan  untuk

Masing-masing nilai skor dari setiap indikator dijumlahkan, selanjutnya di bagi

sesuai banyaknya indikator terpilih. Kemudian nilai vang diperoleh dikalikan

|
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dengan bobot. Untuk menentukan tingkat kelavakannya menggunakan rumus
yaitu:

Nilai Layak = nilai total seluruh kriteria potensi ODTWA + nilai total seluruh

kriteria faktor pendukung
Nilai layak jika total nilai

Dengan syarat:

18




IV. KEADAAN UMUM LOKASI

4.1. Letak dan Luas

Desa kamiri merupakan salah safl desa di kecamatan balusu. terletak di

«d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Takkalasi.




4.2. lklim

Tipe iklim dengan metode Zone Agrokiimawiogi yang berdasarkan pada

bulan basah (curah hujan lebih dari 200 mm/bulan) dan bulan kering (curah hujan

Terdapat batuan gunungapi yang diduga juga berumur Miosen Tengah-Miosen
Akhir, batuan sedimen berumur Miosen Tengah sampai Miosen Akhir berselingan

dengan batuan gunungapi. Terobosan batuan beku vang terjadi di daerah Barru

20




semuanya berkaitan erat dengan kegiatan gunungapi tersebut. Bentuknya berupa

stok. sill dan retas, bersusunan beraneka dari basal andesit. trakit, diorit, dasit dan

granodiorit dan berumur berkisar Miosen Akhir (BPK Kabupaten Barru, 2021).
Struktur regional daerah Barru téndiehatas struktur lipatan dan struktur sesar.

Struktur lipatan adalah suagl be; | gada batuan sedimen. batuan

— o
Barra (2020

Berdasarkan Tabel 2 penduduk menurut kecamatan dan jenis kelamin di
kabupaten barru tahun dapat dilihat bahwa total jenis kelamin laki-laki adalah

9.128 sedangkan total jenis kelamin perempuan adalah 9.785.
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4.5. Pendidikan
Sarana dan prasarana pendidikan yang terdapat di kecamatan Balusu

diantaranya taman kanak-kanak, sekolah dasar dan madrasah, selengkapnya

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Sarana [
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Potensi Wisata Alam
Potensi Wisata alam yang terdapat di objek Wisata Alam Air Terjun To

Magelli adalah air terjun dan sungMcnurut Pitana (2009) potensi alam
g 4 JE

ntang alam suatu daerah,

Gambar 3. Air Terjun To Magelli




5.1.2. Sungai Berbatu
Selain air terjun, terdapat pula sungai bebatuan vang merupakan kelanjutan

dari air terjun. Kondisi airnya yang jernih dan bersih menjadi dava tarik bagi

_ \\Ntlh,,// s

tahun 2009, pengertian daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam,

budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan

24




wisatawan (Kementerian BUMN, 2009). Adapun potensi wisata buatan tersebut

diuraikan sebagai berikut:

5.2.1. Camping Ground

Lﬂl‘l e DAty }ra_ng
bersusun, menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk wahana spot foto. Menurut
Pratiwi (2017) spot foto hisa dijadikan acuan untuk memikat wisatawan atau

pengunjung.  Adanva spot  foto  dalam  wisata dapat  meningkatkan

25




wisatawan/pengunjung dan karena adanya media sosial juga banyak para remaja
berdatangan untuk mencari spot foto vang bagus untuk mengisi akun media

sosialnya.

@ L by
Ganabar 7. (a) Spot arah selatan ar terjun. (h) Spor arah barat ir werjun

5.2.3. Duwnhill (Scpeds Gunung)
Kondisi jalin air terjus To Magelh Desa Kamiri cocok ntuk dilakukan
bersepeds cunuiig vntuk menakiukan itangan karena fintasan o/ vnhil! t=rsebut

melewati j»lan any curam den terjal dan menguji adeenaiin,

- i by o
sambar 8. Lintasan Sepeda Gunung
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5.2.4. Tracking/Hiking

Ketinggian dikawasan air terjun To Magelli. Cocok untuk dilakukan wahana

tracking yang sangal bermamfaat bagi wisatawan yang suka mendaki bisa

Magelli. Saoraja Lapinceng memiliki arti sebagai rumah raja atau istana Kerajaan
Balusu/Soppeng Riaja. penamaan Saorajae Lapinceng mempunyai arti tersendiri,

Ketika Saoraja Lapinceng didirikan, bangunan itu sempat roboh dan menimpa

27



barang-barang pecah seperti piring dan alat dapur lainnya (dalam bahasa bugis.
pinceng berarti beling), Sebagai tanda peringatan tersebut. maka rumah adat itu

diberi nama Saoraja Lapinceng ketika pembangunannya selesai dirampungkan

{Hariansah, 2018).

an gaya arsitektur ruamah

ki
gy
,\\;_» ~ TSI, CHT
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5.3.2. Arena Perwujukan Puduvy
Pertuniu'in budaya vang masih -ering dilakukw di Desa Gattareng
Kabupatei! Barru. Yanyg jaraknya <94k dari obick wisata a.; terjun T Magelli
salah satunya yanu sere Api duri bahasa bugis yang berarti bergerak/menari dalam
hobaran api, portunjukan Sere 4pi bermuli dari sebugh nazar masyarakat setempat
hingga vicijadh kesenian tradist saat ini, Pertunjukan Sere Api aduiah pertenjukan
vang mer.unpilkon giraksi kekebalun terhadap api. (1akekat perty ukksn Serc Api
merupakan cerminan ma: yarakat baik secera individual ma: pun kelgivpak (Pute).
20191
Sere oIpi merupakan salah satu pertunjukkan masyarak.» Bugis sebagai wujud
rasa syukur Kepada sang pensipla atas hostl pandnoyang diperoleh masyarakat.
Pertunjukkan ini dilaksanakan sekali dulamn setahun berdasarkan mmusim panen.
Berbagai bentuk tradisi yang masih sangat kental dilakukan oleh masyarakat Desa
Gattareng. seperti melaksanakan hajatan baik pernikahan, akikah. sunatan,

mappateniong bola (mendirikan rumah), pesta panen serta kesembuhan bag

29



seorang vang mengalami sakit keras. Keadaan seperti itu dilakukan dengan
melalui kegiatan tradisional pemangku adat (Putri, 2015),

Kesenian tradisi masyarakat Desa Gattareng memiliki  keistimewaan
tersendiri, yaitu pesta panen vang dibefitukddalam sebuah pertunjukkan Sere Api.
Pertunjukkan Sere Api di daidimn, e terdapat e, endang (lesung) sekaligus
sebagai musik pengiging dufi pertunjukan Sere Api serd alin(penumbuk lesung)
sebagai properippeimain kerika «mele (faa portuni ikkan. Sulafi S keunikan
dalam bentuk pertunnil:han Sere Api vakni ketika pemainiy melakukan atraks;
SEperlmengL ¢t upi hingy J\ v ianl; menggenindtir«n tubuhny .« ke dalam api,
serta men2wijak api hinaga padani. Hal ini sebuah rangkaian atraksi yung memacu
keberamai, pemain dun penonton pada saat pernam mulai meme-vki kobaran api.
Atraksinya dibalut dengan berbagai adegan vaity mappralua api (monyalakan api),
mallu'da (menabunp lesung). ma manca |pencak silaty. mallejo i (mwt Zinjak

api) dan m apatar o (penghormatan) (Putri, 2015),

Gambar 11. Dua Pa Sere Api Ma lejia Api (Sumber: Putri, 2015)

30



5.2.3. Upacara Adat

Setiap budaya sendiri pasti kental dengan tradsi upacara-upacara sakral,

begitu pula dalam Adat budaya masyarakat Bugis di Desa Nepo Kabupaten Barru,
Yang berjarak =38 km dari objek .w
yang turun temurun yang -

un To Magelli. Mempunyai tradisi

\ \u\illly/, //
;\\ Ny .Y
NS A\ L
‘\> Q\// UN,C

L
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Bolu Cukke. Menurut Harsana (2008) wisata kuliner adalah sebagian dari

kegiatan yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati
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makanan atau minuman khas dari suatu daerah. Adapun wisata kuliner tersebut

diuraikan sebagai berikut:

i
|’..

L

(erJirom Bakar (d) Nasu Palck k
Gambar |5 Kuliner Kias Barry (Sumber: ato. b com)

5.5. Penilaian Kolayakan Pengembangan Potens) Objek das Daya Tarik
Wisata Alar Air Terjua To Magelli

I'erdapat empat Kiior. mengenai potensi ODTW A yang ada di Air Terjun
To Magelli Adapun Kriteria tefschai 405k el ikaf atau kekhasan, variabilitas
objek atau pemandangan alam.yang dapat disaksikai, Jenis Kegiatan vutdoor yang
dapat dilakukan, kebersihan dan kesegaran udara di lokasi objek wisata,
3.5.1. Keunikan atau Kekhasan Objek dan Dava Tarik Wisata Alam
lerdapat dua jenis keunikan atau kekhasan potensi ohjek dan daya tarik

wisata alam Air Terjun To Magelli yang dapat dinilai. Adapun potensi wisata

32



Sungai berbatu diberi nilai skor tiga (3) dengan kategori sangat unik, karena

sungai berbatu yang terdapat di air terjun To Magelli masih merupakan rangkaian
dari Formasi Batu Gamping Tonasa. Hara dkk (2021) juga melakukan penelitian
mengenal analisis kelayakan pengembangan ODTWA. Penelitian ini dilakukan di
Sungai Seni Kobereh Distrik Mare Kabupaten Maybrat. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Sungai Seni Kobereh layak untuk dikembangkan schagai
ckowisata perairan, Kelayakan pengembangannya berpedoman pada analisis

ADO-ODTWA Dirjen PHKA 2003,
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Tingkat kesejahteraan pengunjung diberi nilai skor satu ( I} dengan kategori
kurang. Dilihat dari hasil pengisian kuesioner para wisatawan, dimana dari 20

responden terdapat 13 responden yang merupakan pelajar (berarti masuk dalam

/\; gnn para wisatawan yang

penerbangan menuju kota terdekat saty daratan dengan ODTWA, kondisi

Jalan/perairan dari kota terdekat menuju ODTWA, waktu tempuh dari kota
terdekat menuju ODTWA, moda transportasi umum, frekuensi dan moda
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Tabel 14. Pembobotan Indikator Budaya Masyarakat

No Indikator Nilai skor
I. | Peninggalan sejarah (rumah adat)
2
2. | Arena pertunjukan budaya
2
3. | Keragaman penganan
3
4. | Upacara adat
b
5. | Prod
b 4
Nila
- t 5 y
n Wi
Ve
] N
o
me
)
A ada
V' 4 . :
sedang. 1A baran
api, pertunjukis pi k shi hingga
menjadi ian tradisi saa njukan Sere Api adalah pertunjukan yang

menampilkan atraksi kekebalan terhadap api. Hakekat pertunjukkan Sere Api

merupakan cerminan masyarakat baik secara individu maupun kelompok.
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Upacara adat diberi nilai skor dua (2) dengan kategori sedang. Adat budaya

masyarakat Bugis di Desa Nepo Kabupaten Barru mempunyai tradisi yang turun

temurun yang dilestarikan dan dibudidayakan hingga kini masih dipertahankan

nebas), adat menengeh ( panen padi) dan adat Busorohman.
Keragaman penganan kuliner khas dan produk lokal diberi skor 3 (tiga)

dengan kategori ada banyak. Kuliner khas dan produk lokal yang terdapat di

52'



Kabupaten Barru sangat beragam. Kuliner khas tersebut berupa Gogos Bakar,
Tiram Bakar. Nasu Palekko, Bolu Cukke dan Telur Asin.

Masing-masing nilai skor dari setiap indikator budaya masyarakat

nvaknya indikator terpilih. kemudian

5 i demikian nilai total kelima
\ indikator (2.4). Nilai

dijumlahkan. selanjutnya di bagi se

-y -

,I/l/[-&\)w\) \\\‘

i um‘\\\

Berdasarkan Tabel 15, dapat dilihat terdapat lima indikator vang dapat
dinilai. Untuk indikator dukungan kebijakan pemerintah diberi nilai skor dua (2)

dengan kategori ada cukup. Berdasarkan informasi dari masyarakat dukungan
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pemerintah daerah yaitu aksesibilitas berupa jalan aspal beton menuju lokasi
Wisata Alam Air Terjun To Magelli. Political will pemerintah daerah diberi nilai

skor dua (2) dengan kategori ada sedang. Aksesibilitas jalan aspal beton yang

berupa resort/hotel berbintang, hotel melati, hotel, homestay, dan camping

ground Indikator akomodasi dapat dilihat pada Tabel 16.




Tabel 16. Pembobotan Indikator Akomodasi

- ( ; Py oy
S MY ‘L . -,, i
A 728K

//)/’Ills\‘\\\\

No Indikator Nilai skor
| Resort 0
2. | Hotel melati |
3. | Hotel 2
4. | Homestay I
5. | Camping ground |
Nilai total skor kelima 5
N:lai ram -rata k i

atu (1)

dengan kategori | = <25 kamar, harga >Rp. 200 ribu. Salah saty homestay terdekat

yang berjarak +2 km duri objek wisata air terjun To Magelli vaitu Bum-bum

55




Homestay. Homestay ini memiliki fasilitas berupa kamar, ruang tamu dengan
harga dengan harga sewa Rp.200.000/malam.

Masing-masing nilai skor dari setiap idikator akomodasi dijumlahkan,

selanjutnya di bagi sesuai banyakn r terpilih. Kemudian nilai yang di
peroleh di kalikan dengan ilai total kelima indikator
yang dipilih (4) d : 6). Nilai ini lebih
kecil dari ni \ 4
5.6.9, ¢4 n
A v
J
kat
\”
)
\J
l. &
2,
4

3.

4. ®

5. 4 b

4

6. |Te AN \

7. | Jari ele . 2

8. | Kete 0

Nilai total skor kelima indikator yang dipilih 14
Nilai rata-rata kedelapan indikator yang dipilih (Nilai total skor 195
kelima indikator yang dipilih/8) '

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2022




Berdasarkan Tabel 17. dapat dilihat bahwa terdapat delapan (8) indikator
vang dapat di nilai. Untuk indikator puskesmas diberi nilai skor dua (2) dengan
kategori jaraknya 5-10 km dari kawasan air terjun To Magelli. Salah satu fasilitas

kesehatan vang terdapat di sekitar kaWisaRyObjek wisata air terjun To Magelli

/ \ itar =10 km dari kawasan

LR
N7
N S

n

! terdapat

pusat perbelanjaan dalam bentuk toko kecil yaitu Toko Uni berdampingan dengan
rumah makan di sekitar objek wisata air terjun To Magelli. Dengan jarak 2 km

dari objek wisata air terjun To Magelli.
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Tempat peribadatan diberi nilai skor dua (2) dengan kategori jaraknya 5-10
km dari kawasan air terjun To Magelli. Pada umumnya rata-rata penduduk di
Desa Kamiri kebanyakan menganut agama islam. Oleh sebab itu, sangat banyak

dijumpai masjid maupun mushollg njang perjalanan. Dengan adanya

fasilitas peribadatan ini tee / \

i, wisatawan vang sedang

Al

7 '//I'u i‘“\\\

A\ 'ﬂ%f,“-‘@:

indikator (
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5.6.10. Keberadaan Objek Wisata Pendamping

Terdapat dua indikator mengenai keberadaan objek wisata pendukung.

Adapun indikator tersebut adalah objek wisata sejenis maupun tidak sejenis,

dapat dinilai. Untuk indikator sejenis. Terdapat dua objek wisata sejenis diberi
nilai skor (0.5). Wisata tersebut yaitu air terjun Sarang Burung dan air terjun
Manuba, dikatakan sejenis karena objek wisata tersebut sama-sama menyuguhkan

keindahan air terjunnya dan suasana yang sejuk. Dengan jarak > 10 km dari objek

a5



wisata air terjun To Magelli. Objek wisata air terjun Sarang Burung memiliki

potensi pasar nol karena belum dikembangkan. Sedangkan untuk objek wisata air

terjun manuba memiliki potensi pasar | karena sudah dikembangkan dan akses

Penilaian yang dilakukan observasi langsung di objek wisata alam Ajr Terjun
To Magelli di Desa Kamiri Kecamatan Balusus Kabupaten Barru. Untuk
mengetahui nilai kelavakan pengembangan Kriteria potensi ODTWA dan faktor
pendukung ODTWA di lokasi wisata. Hasil penilaian yang didapatkan kemudian
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di analisis untuk menilai apakah objek wisata alam Air Terjun To Magelli lavak
atau tidak layak untuk dikembangkan menjadi objek wisata alam. Hasil penilaian
terhadap komponen-komponen wisata alam Air Terjun To Magelli dapat dilihat
pada Tabel 19.

Tabel 19. Pembobotan Penila

/i

J

\\*\,\\‘ \ a3 Y /

o .
v e
N :b \“‘
-

’
;\,\“‘ ”h//

B.Nilai Total faktor-faktor pendukung ODTW A 68.85
Nilai kelayakan ODTWA = Total nilai kriteria ODTWA (A) + 131,45
Total Nilai fuktor-faktor pendukung ODTWA (B) =
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2022
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Berdasarkan Tabel 19, dapat dilihat penilaian kelayakan objek dan daya tarik
wisata air terjun To Magelli di Desa Kamiri bahwa dalam kriteria objek dan daya

tarik wisata alam diperoleh total nilai kriteria 62.6 < 66 dan pada kriteria faktor

memungkinkan  untuk  dikembangkan,  Untuk merckomendasikan  prioritas

pengembangan, maka diurutkan berdasarkan perolehan nilai skor masing-masing
indikator, Perolehan nilai tertinggi berada puda keutuhan ODTWA dan mucam
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kegiatan  ewdoor yang disuguhkan vang nilainva sama (15.6) disusul oleh
kebersihan dan kesegaraan udara (11). Dengan demikian vang direkomendasikan
untuk prioritas pengembangan adalah keutuhan ODTWA dan macam kegiatan

outdoor yang disuguhkan. Adapun yan@fdfmasuk dalam keutuhan ODTWA yaitu

&3 |




VL PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Kawasan Objek Wisata Alam Ajr Terjun To Magelli di dess Kamiri

menyimpan potensi objek wisata g

pRUPR, air terjun dan sungai berbatu. Di
samping itu juga \

To Magelli &

objek wisata Air Terjun To Magelli karena memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi sebuah objek wisata, disamping itu perlunva melakukan analisis ekonomi

antara biaya yang diperlukan untuk pengembangan objek dan daya tarik wisata




alam dengan mamfaat ekonomi yang akan diperoleh dari pengelolaan ODTWA

tersebut.
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Lampiran 1. Surat Penelitian
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian
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Lam

piran 3. |dentitas Responden

No Nama Umur Kif:::in Asal Pendidikan dejm.i
! Esy Astary 25 P Coppo S| Karyawan
z Asrul 29 Coppo Sl Wiraswasta
3 Syamsul Bahri 24 Makassar 5| Wiraswasta
4 Irvan 2 akassar SMA | Mahasiswa
5 Ryan Hidayat SMA Mahasiswa
6 Rahmi Nur Rahm SMA Mahasiswa
7 Safira Auli SMP Pelajar
8 | Pelajor
9 b Pelajar
1 fﬂjﬂf
1 N\ A v

L)
b
9 ¥
5 |
2
q
9
2 )
3]
4
A D) P
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Lampiran 4. Olah Data Hasil Wawancara

0 | Nama Responden Butm Waktu hang | Akses Jalan Tw'j““ Tfﬂm |
a| b lc|d]l a]b[efd blcld bicjdjajblc] d b d

' Esy Astary J v g 5 g

2 Asrul v v 7

3 Syamsul Bahri v J y - i
4 Irvan v 7

$ Ryan Hidayat v y .
6 | Rahmi Nur Rshma ; 3
7 Safirn Aulia i -
T e LD ¢
9 | A '
F \ 4
" |
; ‘ v
3
:Tl__ Muh . 2
1 v
r Saiful . > ;
7 | AdamA .
F‘ Andi Derma .
’ Ardiansyah = ‘
X Justi Jumali 4 ; ’

T Jumlah AEE
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Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Penelitian Penelitian

Gambar 18. Gua Togenra
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- 5 s I d
Qb ar | | S0% 5 an)

Gambar = 1. Akses jalan ke lokasi Air Terjun To Magelli
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lokasi At Ill]uft Tn 'shm. l

, - - - L1 — E Y
A, td\" . 3 .
Gambar 24. Warung makan + 2 km dari lokasi air terjun To Magelli desa Kamiri
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CGambar 27. Puskesmas di Desa Kamiri Kecamatan Balusu

7



Gambar 30. Sere Api
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Gambar 33. Wawancara dengan Wisatawan di air terjun To Magelli
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Lampiran 6. Pedoman Objek Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) pada Hutan
Produksi

Pedoman Penilaian Objek dan Daya Tarik Wisata Alam pada Hutan Produksi

Menurut Ngakan Putu Oka (Laboratoriym Konservasi dan Sumber Daya Hayati

a
p\KA$34
\\. A"'A ,/A @

B1




B. Penilaian Kriterin Potensi ODTWA
Terdapat 6 Kriteria, yaitu sebagai berikut:

. Keunikan atau kekhasan ODTWA

Keutuhan dari ODTWA

Variabilitas objek ate pft i dapat disaksikan

N A T

Adapun indikator setiap kriteria potensi ODTWA, scbagai berikut:

I. Keunikan atau kekhasan ODTWA

a.  Air terjun:

82



b. Sumber air panas;
¢. Gua tkarsi):
d. Danau:

- Kawah gunung berapi;

Nilai rata-rata minimum Kategori baik untuk penentuan nilai kelayakan terendah =
(242+42+2+2)/5 =

83




2. Keutuhan ODTWA
a. Keanckaragaman hayati vang relatif masih tinggi. dalam arti lebih tinggi
dari ckosistem yang memiliki tipe yang sama di tempat lain;
b. Tidak pernah mengalami mbalakan liar:
c. Tidak pernah mengalapa
d. Tidak terdapai if:
e. Tidak t

Tabel 2
N \ i lai

ﬁr : ‘.

Ni 1 y

Nilai ‘ s

dipilih 0

Nilai C| 2
(2424242 _ AW,

3. Variabilit
. Adanya pemandangan lepas ke arah lembah:
b. Stuktur vegetasi yang artistik baik dari segi komposisi warna maupun fisik:
¢. Struktur pegunungan yang indah;



d. Hamparan padang rumput yang ditumbuhi bunga alami;

¢. Adanya selimut kabut pada saat-saat tertentu. misalnya pagi hari atau sore

hari

Tabel 3. Pembobotan Indikator variabi

No.

Indikator
(Jika ada lebih dari §
pilih hanva 5 v

Adanva pema
arah lembah

S )

Men

Menunggani hewan (Animal riding):
Sepeda gunung (Downhill):
Jembatan kanopi (Canopy bridge);
Rubah terbang (Flving fox;;

’kamupcnwndangan

dan Bobot Nilai Skor Nilai
Buik | Sangat
baik
k!
\
-
29
e
)
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Panjat tebing (Rock climbing);

). Meditasi / Yoga
Tabel 4. Pembobotan Indikator jenis Kegiatan Outdoor vang dapat dilakukan
No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor | Nilai
(Jika ada lebih dari § indikato Skor
pilil hanya $ yang terbaik) Kurang | Baik | Sangat
ik baik
L. | Camping 2 3
2. | Hiking 3
3. | Rafting
4, B
5. N\
\ 4
al
te
(
\J q
9
5.K
@
- *
b. K
Ke A A >
¢. Keb
d. Ke :
¢, Keberadaan pemukiman yang padat penduduk




Tabel 5. Pembobotan Indikator Kebersihan dan Kesegaran Udara ODTWA

No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
(Jika ada lebih dari 5 indikator, Skor
Tidak | Kurang | Unik | Sangat
pilih hanya 5 yang terburuk) ada o Unik
1. | Keberadaan industri / pabrik 3 2 | 0
2. | Keberadaan jalan padat k 2 | 0
3. | Keberadaan peternakan 2 | 0
4. | Keperadaan tem ] 0
sampah
5. | Keberadaan 0
6.
Ni A -
\”
9 N
na
c
U
)
@
d.
\J
e. T 4 [\
AW ‘
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Tabel 6. Pembobotan Indikator Pendidikan Pengeloluan Hutan Produksi |estari

No Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor | Nilai
Tidak | Ttahun | Twhun | Scliap | Kor
ada | dkali | 8Skali | sam
Pembibitan 0 2

Penanaman pengayaan pohon




Tabel 7. Pembobotan Indikator Keamanan berkaitan dengan Kamtibnas

No Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
Tidak | Kurang | intensif | Sangm |~
Ada | intensif Intensif
I. | Adanya perang sauvdara | ] 0
2. | Adanya kelompok terorist 0 0 0
3. | Adanya begal, rampok, ! 0
4. | Adanys kepercay i
5. | Adanya peno, 0
terhada
Nilai to
[ Nilag /
< O
\”
9 .
au :
q
¢ . 4
d 4
e.
®
£ *
4 b
A 9




Tabel 8. Pembobotan Indikator Keamanan yang berkaitan dengan faktor alam

No Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
5
(pilih hanya 5 yang terburuk) Tidk Tidak | Banyak Skor
Ada | banyak Banyuk
I. | Keberadaan binatang buas 3 1 0 0
2. | Keberadaan tumbuhan beracun 2 I (]
3. | Keberadaan pandemi pen [ 0
4. | Medan yang | 0
5. | Kemungki 0
ekstrim
6. | K
NI A <
)
\”
.
P
el Py S
9
4
e.
\J
4 b
A A 9




Tabel 9. Pembobotan Indikator Kepastian Hukum Kawasan

No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
shkor
I. | Adanya potensi bahan tambang 3= 2=ada ||=ada |0=ada
tidak | kecil sedang | besar

:‘\.,) {
AN
)////'lm’\\\\\

L
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Tabel 10. Pembobotan Indikator Potensi Pasar

No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
Tidak | Kurang/ | Sedang/ | Besar/ Bor
ada sedikit | cukup | Banyak
1. | Tingkat kejenuhan/stress 0 I 2 3
masvarakat
2. | Tingkat kesejahteraan | 2 i
3. | Kesempatan atau wakt 2 i
4. | Perilaku/trend 3
5. | Keberadaan 3
penci 4
6. | Lai
Ni I A 4
vl
9 N
a
Lo
e
c. 1 (
@
d. |
b
W T )
e. Tari
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Tabel 1. Pembobotan Indikator Aksessibilitas

No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
skor
. Keberadaan bandar udara dalam - | = 2= =
satu daratan dengan ODTWA tidak perintis | domestik | Internas
d
2. | Frekuensi penerbangan menuju 1= 2= =
kota terdekat satu daratan inggu | | minggu | setiap
dengan ODTWA 2 kali hari
3. | Kondisi jalan/perai = =
terdekat menuj h mudah
dilalui
ngan
b n
4.
A
-
A"
) -
Nil « /7 q
9
| Nila nn 1.9
(242
' ®
. d N\
6. Buday _ A A ‘
a. Ada
b.  Adanya arena pertunjukan
¢. Keanekaragaman penganan kuliner khas:
d. Adanya upacara adat/keagamaan yang diselenggarakan secara reguler:
e. Produk lokal atau souvenir yang menarik
93
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Tabel 12. Pembobotan Indikator Budava Masyarakat

No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
Tidak | Ada | Ada | Ada | Sker
ada jarang | Sedang | Banyak
l. Peningalan sejarah (candi, | 2 3
keraton)
2. | Arena pertunjukan budaya | 2 i
3. Keragaman penganan 2 3
khas
4. | Upacara ada 3
5, Produk lo 3
k N\ 4
E‘ B 7
( jial masy
\~
i. N
° 29
C Y (]
2 )
d.
€. \J
4 N
AW ‘
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Tabel 13, Pembobotan Indikator Kebijakan Pemerintah dan Sosial Masyarakat
No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
skor
I. | Dukungan kebijakan pemerimah | 0= | = 2 =ada 3=
tidak ada cukup ada
a Kurang banyak
2, Political will pemerintah daerah | = i= =
ada ada kuat
sedang
3. | Tingkat pendidik = 3=
masyarakat ah umiver-
h | sitas
4. 1A
@ A\ A
n
9
8. 5 N
9
a
)
b, - @
\J
¢
A DF
d. Ho
e Cam
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Tabel 14. Pembobotan Indikator Akomodasi

No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai skor
.| Resart/hotel berbintang 0= [=<25 | 2= 3=
tidak kamar, | 26-100 =100
harga > | kamar, kamar,
Rp. 5 harga Rp. | harga <
juta 1 =5juta | Rp. |
juta
2. | Hotel melati , 2= 3=
=106 | > 100
kamar.
Harga <
b 4 . S00)
3.
b4 b
b
[H1]
]
° U
ih
5,
Y umn
‘ ¥
4 A ® 0
per
t
Nilai total s
Nilai rata-rata ketujuh indikator (nilai total skor ketujuh indikator / 7)
Nilai rata-rata minimum kategori baik untuk penentuan nilai kelayakan terendah = 1,0
(42414205 =

-



9. Sarana dan prasarana pendukung
a. Keberadaan rumah sakit atau puskesmas;

Keberadaan kantor pos;

b.
c.
d.
£.
f.
g.
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Tabel 15, Pembobotan Indikator Sarana dan Prasarana Pendukung

No. Indikator Kategori dan Bobot Nilai Skor Nilai
Tidak | > 10km | 510 km | <3k | Skor
ada
§F Rumah sakit, puskesmas \ | 2 3
2. | Keberadaan kantor pos I 2 3
= Restoran dan rumah maka 2 3
4., Pusat perbelanjaan), 2 3
sent/arishop
3. Money chn 3
6. | T \ 4
i
() " : v
d
o
° 29
9
10.
@
r
\J
yait £ A ik
A L)
indika dakan
lagi me \ ut dari

ODTWA yang dikelola di dalam kawasan hutan produksi.
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Tabel 16. Pembobotan Indikator Keberadaan obyek wisata pendamping
No, Indikator Potensi | Jarak Jumlah dan Bobot Nilai Skor | Nilai
Pasar Obyek Tidak | Ada | Ada | Ada | Skor

Wisata ada 1 2 3
Lain

.| Sejenis 0 < 10 kg 3 0.5 | 0,25 0

/ =Y YA
,‘ //Ill
!’
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D. Rekapitulasi
Nilai layak jika perjumlahan nilai total seluruh kriteria potensi ODTWA + nilai

total seluruh kriteria faktor pendukung ODTWA > 111,

Dengan syarat:

I. Nilai total seluruh fAf , kurang dari 66

't
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Tabel 17. Pembobotan Penilaian Kelayakan ODTW A

No. Kriteria Nilai Bobot | Nilai kriteria
Rata-Rata {Skor x Bobot)
Skor
Obyek Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA)
I. | Keunikan atau kekhasan ODTW 8
2. | Keutuhan ODTWA 6
3. | Variabilitas keinda 6
pemandangan ala
disaksikan
4. | Macam kegj
dapat di
wi b :
5.
6 A
4 &
\~
al
b e
7.
3. 0
9. |P ) b
10. | Ke
B. Nilai Tot :
Nilai Kelayakan ODTWA = Total Nilai Kriteria ODTWA (A)
+ Total Nilai Faktor-Faktor Pendukung ODTWA =
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- Pertanvaan
Apakah kawasan Hutan Produksi vang ODTWAnya kurang dari 111 tidak

dapat di kelola

- Jawaban

Dapat dengan syarat: nilai Let@l k¥ idak kurang dari 45, namun
dibutuhkan biaya i /

«/"5 \»X\"‘"‘A" ~‘>4

x\ \MW / //

C 1F]
lllllll
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L.ampiran 7. Surat Keterangan Bebas Plagiasi

103



sl |
g
m

104




/MﬁﬂurFaﬂmahWSﬂ_S!_TEgﬁ[B MR

bsd i

105



106



';:;um 105951100618

107



gl
1 -ﬂlﬁﬂ.ﬂ'

Ox

STUDENT PAPERS

ﬂ‘:uﬁmb 105951100618
s

108



~~

Ge
"8AB VI Nur Fatimah 105951100618

O

109



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kabupaten Bulukumba pada tanggal 10

}!

'ﬁ / ;‘ % dl it
| »., ///'un\‘\\\
| 6\
AR

405

110



